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ABSTRAK
Diantara sekolah yang menjadi model implementasi kurikulum tematik terpadu adalah SD Negeri 016 Bengkulu Utara yang 
dijadikan sebagai pilot project implementasi kurikulum tematik terpadu yang implementasinya diberlakukan mulai tahun pela-
jaran 2013/2014 sampai pada tahun ajaran sekarang 2016/2017 masih deiberlakukannya implementasi kurikulum tematik ter-
padu. Perbedaan yang menonjol antara kurikulum-kurikulum sebelumnya dengan kurikulum tematik terpadu atau kurikulum 
2013 yaitu terletak pada pendekatan yang digunakan yakni dalam kurikulm tematik terpadu pendekatan pembelajaran yang 
digunakan adalah pendekatan ilmiah atau sering disebut dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik yaitu kegiatan pem-
belajaran yang meliputi lima kegiatan atau sering disebut dengan kegiatan 5M yaitu kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar atau mengasosiasi dan mampu mengkomunikasikan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui perencanaan, pelak-
sanaan, penilaian dan faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum tematik terpadu pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam dan budi pekerti di SDN 016 Bengkulu Utara. 
Kata Kunci: Kurikulum Tematik Terpadu, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Pendekatan Saintifik.
ABSTRACT
Among Between school becoming the the model is SD Country 016 Bengkulu North taken as as pilot of project curriculum 
implementation of tematik inwrought which its is it him gone into effect to start school year 2013/2014 coming up with school 
year now 2016/2017 still him him it curriculum implementation of tematik inwrought. Uppermost difference among between 
previous curriculums with curriculum of tematik inwrought or curriculum 2013 that is laying in used approach namely in 
inwrought tematik kurikulm of approach of study the used is erudite approach or is often referred as with scientific approach. 
Scientific approach that is activity of study covering five activity or is often referred as with activity 5M that is activity perceive, 
him it trying, natural existence or association and can communicate.Target of research that is to know planning, execution, fac-
tor and assessment influencing curriculum implementation of tematik inwrought at subject education of religion of islam ethic 
kindness and in SDN 016 Bengkulu North. 
Keyword: Inwrought Kurikulum Tematik, Education of Islamic Religion and Kindness Ethic, Scientific Approach.
PENDAHULUAM
Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum ber-
basis kompetensi merupakan salah satu strategi pem-
bangunan pendidikan nasional sebagaimana yang 
diamanatkan dalam undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional.
Untuk pembelajaran dalam kurikulum tematik ter-
padu pada tingkat Sekolah Dasar (SD)  yang semula 
sepuluh mata pelajaran menjadi enam mata pelaja-
ran yakni matematika, bahasa indonesia, pendidikan 
agama islam dan  budi pekerti, pendidikan jasmani 
dan kesehatan, pendidikan pancasila dan kewargane-
garaan serta kesenian. Dilain pihak materi Ilmu Penge-
tahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
menjadi tematik dipelajaran-pelajaran lainnya.
Tujuan diimplementasikannya kurikulum tematik ter-
padu adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu. 
Nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan 
perilaku yang baik dan bertanggung jawab. Nilai-nilai ini 
juga digambarkan sebagai perilaku moral.1  Wujud pe-
nyempurnaan kurikulum yang diberlakukan sebelum-
nya, seperti Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kuri-
kulum tematik terpadulah yang dianggap lebih unggul 
dan sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan di 
Indonesia saat ini. 
Selanjutnya, masih dinyatakan dalam sumber yang 
sama,2  dalam sebuah pembelajaran yang mengimple-
mentasikan pendekatan saintifik  mesti menyentuh 
tiga ranah yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kog-
nitif) dan keterampilan (psikomotorik) dengan proses 
pendekatan saintifik melalui aspek mengamati, me-
naya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.
1Zuhdi, Humanisasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) h.39.
2Zuhdi, Humanisasi Pendidikan (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009) h.42
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Di SDN 016 Bengkulu Utara telah mengimple-
mentasikan kurikulum tematik terpadu, bahkan untuk 
tahun pelajaran 2013/2014 sampai dengan sekarang 
SD Negeri 016 Bengkulu Utara menjadi sekolah per-
contohan dalam mengimplementasikan kurikulum 
tematik terpadu. Pemilihan sekolah dasar ini adalah 
kebijakan dari dinas pendidikan Kabupaten Bengkulu 
Utara, karena pertimbangan prestasi yang telah dica-
pai pada pelaksanaan kurikulum sebelumnya.3  Seba-
gai salah satu sekolah dasar yang dijadikan perconto-
han untuk mengimplementasikan kurikulum tematik 
terpadu di Kabupaten Bengkulu Utara.
Dalam implementasi kurikulum tematik terpadu 
ini tentunya guru dituntut untuk lebih meningkatkan 
kinerjanya. Pengetahuan, keterampilan dan sikap dari 
guru sangat diperlukan agar dapat melaksanakan kuri-
kulum tematik terpadu sesuai dengan amanat kuriku-
lum tersebut. Bukankah untuk menciptakan generasi 
berpengetahuan tinggi, berketerampilan dan berkara-
kter mulia diperlukan guru yang intelegen, profesional 
dan berbudi pekerti yang baik sehingga tujuan dari 
kurikulum tematik terpadu tersebut dapat tercapai.
Implementasi kurikulum  tematik terpadu memiliki 
tujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif serta 
mampu berkontribusi kepada masyarakat, bangsa, 
negara dan peradaban dunia. Namun beberapa ken-
dala masih banyak ditemukan dalam pelaksanaannya 
antara lain terkait dengan anggaran, kesiapan pemer-
intah dalam pelaksanaan kurikulum pada satuan pen-
didikan, kesiapan guru dalam proses pembelajaran 
dan kesiapan guru dalam perangkat pembelajaran, 
sosialisasi dan distribusi buku. Diantara semua daftar 
diatas, masalah utama yang sangat menghambat ada-
lah kesiapan guru sebagai kunci keberhasilan dalam 
implementasi kurikulum. Bukan persoalan mudah un-
tuk mempersiapkan guru yang ideal seperti harapan 
kurikulum tematik terpadu dalam waktu singkat, teru-
tama untuk merubah mindset guru dari yang asalnya 
hanya bertugas untuk mengajar, sementara dalam 
kurikulum tematik terpadu guru harus mampu men-
garahkan siswa untuk aktif dan produktif.4
Kurikulum tematik terpadu adalah kurikulum 
berbasis kompetensi yang dirancang untuk mengan-
tisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. Pada saat 
ini kemampuan kreativitas dan komunikasi menjadi 
sangat penting untuk dimiliki dalam menyongsong 
masa depan. Berdasarkan hal tersebut, maka rumu-
3Wawancara dengan kepala sekolah SDN016 Bengkulu Utara, Ibu War-
ti, M.Pd (Kamis 19 Maret 2017)
4Faridah Alawiyah, Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum (Ja-
karta: Bumi Aksara, 2013) h.12
san kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan 
yang dipergunakan dalam kurikulum tematik terpadu 
dengan mengedepankan pentingnya kreativitas dan 
komunikasi.5
Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran 
berbasis tematik yang menggunakan pendekatan ilmiah 
atau sering disebut pendekatan saintifik. seorang guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 
tidak serta merta memberikan tugas kepada peserta 
didik, akan tetapi memberikan apa yang dibutuhkan 
oleh peserta didik.  Persiapan dari suatu pembelajaran 
haruslah optimal sehingga pembelajaran yang berbasis 
tematik terpadu dapat dilaksanakan dengan baik dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.6
Pengembangan kurikulum tematik terpadu harus 
selalu direvisi guna membawa perubahan yang ada 
dalam kurikulum tematik terpadu itu sendiri, antara 
lain perubahan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 
standar isi, standar proses dan standar penilaian. 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam kurikulum 
tematik terpadu menghendaki lulusan yang memiliki 
sikap dan perilaku yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, keterampilan dan pengetahuan. Standar Kom-
petensi Lulusan (SKL) tersebut dapat tercapai tentu 
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan karena 
sekarang bukan hanya menciptakan lulusan dengan 
kemampuan kognitif saja, malainkan harus dengan 
kemampuan sikap serta kemampuan dalam aspek 
keterampilan yang diintegrasikan dalam setiap proses 
pembelajaran.7
Standar isi dalam kurikulum tematik terpadu men-
galami pergeseran dan perubahan, yaitu kedudukan 
mata pelajaran, pendekatan dan struktur kurikulum. 
Perubahan pada standar proses kurikulum tematik ter-
padu, menuntut guru untuk memiliki kreativitas dalam 
melakukan proses pembelajaran karena perubahan 
yang dikehendaki menyangkut penyempurnaan pola 
pikir. Guru diharapakan mampu untuk membawa pe-
serta didik berpikir dengan pendekatan ilmiah atau 
sering disebut dengan pendekatan saintifik. Karena 
kurikulum tematik terpadu menekankan pada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajaran. Pendekatan 
ilmiah atau pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik terpadu terdiri dari aspek mengamati, me-
nanya, menalar atau mengasosiasi, mencoba serta 
mampu membuat jejaring atau mampu mengkomu-
nikasikannya.8
5Suyanto, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan (Ja-
karta, Prenada Media, 2007) h.110-114
6Faridah, Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum,h.10
7Zubaedi, Desain pendidikan karakter,(Jakarta : Kencana, 2011) h. 22
8Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Teknis Pembela-
jaran Dan Penilaian Kurikulum Tematik Terpadu 2013, (Jakarta :T.Pn. 2016) 
h.122
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9Hamzah Nurdin,Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2014) h. 222
10Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Umum dan Materi 
Pokok Kurikulum 2013 Tematik Terpadu (Jakarta: Tpn, 2016 ) h.125
Perubahan yang paling dirasakan terutama oleh 
pendidik sebagai salah satu peran utama dalam proses 
pembelajaran adalah perubahan standar proses. Da-
lam standar proses, proses pembelajaran terdiri dari 
perencaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
serta penilaian proses dan hasil pembelajaran. Proses 
pembelajaran dalam kurikulum tematik terpadu terse-
but menghendaki pembelajaran berubah dari eksplor-
asi, elaborasi dan konfirmasi menjadi mengamati, 
mannya, manalar, mencoba dan membuat jejaring 
atau mampu mengkomunikasikannya. Selanjutnya 
guru juga harus melakukan penilaianautentik seperti 
yang telah ditentukan dalam kurikulum tematik ter-
padu. Dengan penilaian tersebut akan menambah 
beban kerja guru yang harus melakukan penilaian 
terhadap siswa.9
Seperti hasil observasi awal di kalangan guru mata 
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 
di SD Negeri 016 Bengkulu Utara. Bahwa guru mata 
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 
tersebut telah mengimplementasikan kurikulum tema-
tik terpadu melalui pendekatan saintifik pada setiap 
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran pen-
didikan agama islam dan budi pekerti.10  sampai pada 
proses penilaian yang menggunakan penilaian auten-
tik (authentic assessment). Berdasarkan uraian diatas, 
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang implementasi kurikulum tematik terpadu 
pada mata pelajaran pendidika agama islam dan budi 
pekerti melalui pendekatan saintifik di SD Negeri 016 
Bengkulu Utara. 
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana proses pembelajaran dalam menerap-
kan kurikulum tematik terpadu pada mata pelaja-
ran pendidikan agama islam dan budi pekerti  di 
SD Negeri 016  Bengkulu Utara?
2. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada 
materi pelajaran pendidikan agama islam dan budi 
pekerti terhadap implementasi kurikulum tematik 
terpadu di SD Negeri 016 Bengkulu Utara?
3. Apa saja faktor yang mempengaruhi implemen-
tasi kurikulum tematik terpadu di SD Negeri 016 
Bengkulu Utara?
TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran dalam 
menerapkan kurikulum tematik terpadu pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi 
pekerti  di SD  Negeri 016 Bengkulu Utara.
2. Untuk mengetahui pembelajaran melalui pendeka-
tan saintifik pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam dan budi pekerti terhadap implemen-
tasi kurikulum tematik terpadu di SD Negeri 016 
Bengkulu Utara.
3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
implementasi kurikulum tematik terpadu pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi 
pekerti melalui pendekatan saintifik di SD Negeri 
016 Bengkulu Utara.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan penulis ada-
lah metode fenomenologi. metode fenomenologi 
merupakan metode yang mempelajari bagaimana 
kehidupan sosial dan tingkah laku manusia meliputi 
apa yang dikatakan dan diperbuat.11  Metode ini di-
gunakan untuk menjawab permasalahan penelitian 
yang memerlukan  pemahaman secara mendalam 
mengenai objek yang diteliti. Sehingga menghasil-
kan simpulan-simpulan permasalahan dalam konteks 
waktu dan situasi yang berlangsung dalam lingkungan 
nyata. Dalam metode ini penulis meneliti mengenai 
implementasi kurikulum tematik terpadu pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 
melalui pendekatan saintifik.
LANDASAN TEORI
1. Pengertian Implementasi  
Secara etimologi, implementasi merupakan suatu 
proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi 
dalam suatu tindakan praktis, sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ket-
erampilan, nilai dan sikap.12  Pengertian lain yang 
senada dengan pengertian diatas menyatakan bahwa 
implementasi menurut Nurdin Usman merupakan ak-
tivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu 
sistem.13
Secara umum pengertian diatas memperlihatkan 
bahwa kata implementasi bermuara pada aktivitas, 
adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem. 
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa im-
plementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu keg-
iatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk 
mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, imple-
mentasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh 
11Suyanto, Metode penelitain sosial berbagai alternatif pendekatan (Ja-
karta, Prenada Media,2007) h.117-118
12Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Kemandirian Guru dan 
Kepala Sekolah. (Jakarta: Bumi aksara,2009) h.178
13Nurdin usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum(Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009) h.70
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14Mulyasa, Pengembangan Kompetensi dan Kompetensi Dasar,(Bandung 
: Rosda Karya,2006), kata pengantar, h.iii
15Peraturan Pemerintah Undang-undang Nomor 23 Tahun 2013
16Oemar Hamalik, Dasar-dasar penegmabangan kurikulum, (Bandung: 
Rosda karya,2009) h.22
objek berikutnya yaitu kurikulum.
2. Kurikulum Tematik Terpadu
Kurikulum harus dipahami betul oleh pelaksana 
kurikulum, sehingga pelaksana kurikulum tidak salah 
dalam menafsirkan fungsi  kurikulum, karena jika 
hal itu terjadi akan berdampak negatif bagi dunia 
pendidikan. Menurut Mulyasa, bahwa kurikulum 
itu harus fleksibel dan dinamis seperti plestisin (alat 
mainan anak-anak yang bisa dibentuk sesuai dengan 
kehendak dan tujuan yang diinginkan).14
Para ahli pendidikan memiliki penafsiran yang 
berbeda tentang kurikulum, namun demikian dalam 
penafsiran yang berbeda itu, ada juga kesamaan-ke-
samaannya. Kurikulum berkaitan erat dengan usaha 
mengembangkan peserta didik sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Pada dasarnya kurikulum memi-
liki tiga dimensi pengertian, yakni pertama kurikulum 
sebagai mata pelajaran. Kedua, kurikulum sebagai 
pengalaman belajar, ketiga  kurikulum sebagai peren-
canaan program pembelajaran.
Arti kurikulum menurut undang-undang sistem 
pendidikan nasional tahun 2013 adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.15
Dari beberapa definisi kurikulum diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pengertian kurikulum dapat dit-
injau dari dua sisi yang berbeda yakni menurut pan-
dangan lama dan pandangan baru. Pandangan lama 
atau sering disebut dengan pandangan tradisional, 
merumuskan bahwa kurikulum adalah sejumlah mata 
pelajaran yang harus ditempuh peserta didik untuk 
memeperoleh ijazah.16
Dari sudut pandang baru kurikulum dapat diarti-
kan sebagai pengalaman belajar berawal dari tuntu-
tan baru masyarakat terhadap sekolah agar lulusan 
sebuah lembaga pendidikan tidak hanya membekali 
peserta didik dengan ilmu pengetahuan, akan tetapi 
juga dituntut untuk dapat mengembangkan minat 
dan bakat dalam membentuk moral dan kepribadian, 
bahkan dituntut agar anak dapat menguasai berba-
gai macam keterampilan untuk memenuhi kebutuhan 
dunia pekerjaan.
a. Pengertian Kurikulum Tematik Terpadu
Kurikulum tematik terpadu adalah kurikulum ter-
baru yang diluncurkan oleh departemen pendidikan 
17Abdullah Idi, Pengemabangan kurikulum tematik terpadu, (Jakarta: 
Raja wali pers, 2016) h.118
18Oemar malik, Implementasi kurikulum 2013, (Jakarta : T.Pn,2014) 
h.122
19Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi pendidikan terpadu, 
(Bandung: Rosda Karya, 2013) h. 116
nasional mulai tahun 2013 sebagai bentuk pengem-
bangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 
2006 atau kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
mencangkup kompetensi sikap, pengetahuan dan ket-
erampilan secara terpadu. Hal ini senada dengan apa 
yag ditegaskan dalam pasal 1 ayat 29 undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 bahwa kurikulum merupakan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penye-
lenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tu-
juan pendidikan tertentu.17
Kurikulum tematik terpadu ini diberlakukan se-
cara bertahap mulai tahun ajaran 2013/2014 melalui 
pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah-seko-
lah yang sudah siap melaksanakannya. Pada tahun 
ajaran 2013/2014 kurikulum tematik terpadu dilak-
sanakan secara terbatas untuk kelas satu dan kelas 
empat sekolah dasar dan madrasah ibtida’iyah. 
Pada tahun ajaran 2015/2016 diharapkan kuriku-
lum tematik terpadu  telah dilaksanakan di seluruh 
kelas satu sampai dengan kelas enam. Menjelang 
implementasi kurikulum tematik terpadu, penyiapan 
tenaga guru dan tenaga kependidikan lainnya seba-
gai pelaksana kurikulum di lapangan perlu dilakukan. 
Sehubungan dengan itu,  Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan 
(BPSDMPK) serta Lembaga Penjamin Mutu Pen-
didikan (LPMP) telah menyiapkan strategi pelatihan 
implementasi kurikulum tematik terpadu  bagi guru, 
kepala sekolah dan pengawas.  
Pada tahun 2013 pelatihan akan dilakukan bagi 
pengawas, kepala sekolah dan guru kelas satu,  kelas 
empat serta  guru mata pelajaran pendidikan agama 
islam dan budi pekerti.  Guna menjamin kualitas 
pelatihan tersebut, maka LPMP (Lembaga Penjamin 
Mutu Pendidikan) telah menyiapkan empat belas 
modul pelatihan implementasi kurikulum tematik ter-
padu sesuai dengan kelas, mata pelajaran dan jenjang 
pendidikan. Modul ini diharapkan dapat membantu 
semua pihak menjalankan tugas dalam pelatihan im-
plementasi kurikulum tematik terpadu.18
b. Landasan  Kurikulum Tematik Terpadu
Dalam setiap pengembangan kurikulum pasti ada 
landasan-landasan yang digunakan. Berikut ini lan-
dasan-landasan yang digunakan dalam pengemban-
gan kurikulum tematik terpadu.19
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20Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.Dokumen Kurikulum Tema-
tik Terpadu,Desember 2012
21Muhammad Ali, Ilmu dan aplikasi pendidikan,(Jakarta: Bhakti Utama, 
2013) h. 14
22Kementerian pendidikan dan kebudayaan .dokumen kurikulum 2013. 
Desember 2012
a. Landasan Filosofis
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa.20  Untuk mengembangkan dan membentuk 
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, 
pendidikan berfungsi mengembangkan segenap po-
tensi peserta didik agar menjadi manusia yang beri-
man dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandi-
ri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
Kemampuan berpatisipasi dalam membangun 
kehidupan bangsa yang lebih baik dan memosisikan 
pendidikan yang tidak terlepas dari lingkungan sosial, 
budaya dan alam. Artinya konten pendidikan yang 
dirumuskan dalam standar kompetensi lulusan dan 
dikembangkan dalam kurikulum harus menjadi dasar 
bagi peserta didik untuk dikembangkan dan dise-
suaikan dengan kehidupan mereka pribadi, anggota 
masyarakat dan warga negara yang produktif serta 
bertanggung jawab dimasa mendatang. Adapun as-
pek filosofis diartiakan sebagai berikut:21
1. Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prin-
sip  dasar dalam pembangunan pendidikan.
2. Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 
luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta didik 
dan masyarakat.
b. Landasan Yuridis
Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebi-
jakan publik yang didasarkan kepada dasar filosofis 
bangsa dan keputusan yuridis di bidang pendidikan. 
Landasan yuridis kurikulum adalah pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Tahun 1945 (UUD 1945), 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, peraturan pemerintah nomor 
19 tahun 2005 dan peraturan menteri pendidikan 
nasional nomor 23 tahun 2006 tentang standar kom-
petensi lulusan dan peraturan menteri pendidikan na-
sional nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi.22
c. Landasan Teoritis
Kurikulum dikembangkan atas dasar teori pen-
didikan berdasarkan standar dan teori pendidikan 
berbasis kompetensi. Pendidikan berdasarkan standar 
pendidikan  adalah pembelajaran yang ditetapkan 
standar nasional sebagai kualitas minimal hasil belajar 
yang berlaku untuk setiap kurikulum. Standar  kuali-
tas nasional dinyatakan sebagai standar kompetensi 
lulusan. standar kompetensi lulusan tersebut adalah 
kualitas minimal lulusan suatu jenjang atau satuan 
pendidikan. Standar kompetensi lulusan  mencang-
kup sikap, pengetahuan dan keterampilan (Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005).
Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk ber-
sikap menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk 
melaksanakan suatu tugas disekolah, masyarakat dan ling-
kungan dimana yang bersangkutan berinteraksi.23
Kurikulum dirancang untuk memberikan pengala-
man belajar seluas-luasnya bagi peserta didik untuk 
mengembangkan sikap, keterampilan dan pengeta-
huan yang diperlukan untuk membangun kemam-
puan tersebut. Hasil dari pengalaman belajar tersebut 
adalah hasil belajar peserta didik yang menggambar-
kan manusia dengan kualitas yang dinyatakan dalam 
standar kompetensi lulusan.
d. Landasan Empiris
Berbagai perubahan telah terjadi di Indonesia. Kem-
ajuan terjadi di beberapa sektor di Indonesia, namun di 
beberapa sektor yang lain, khususnya pendidikan, Indo-
nesia tetap tinggal di tempat atau bahkan mundur. Hal-
hal seperti ini menunujukkan perlunya perubahan ori-
entasi kurikulum dengan tidak membebani peserta didik 
dengan konten, namun pada aspek kemampuan esen-
sial yang diperlukan semua warga untuk berperan serta 
dalam membangun negara pada masa mendatang. 
Kurikulum tematik terpadu disusun untuk menyem-
purnakan kurikulum sebelumnya dengan pendekatan 
belajar aktif berdasarkan nilai-nilai agama dan  buda-
ya bangsa. Berkaitan dengan hal ini, pemerintah telah 
melakukan penyesuaian beberapa nama mata pelaja-
ran seperti mata pelajaran pendidikan agama islam 
menjadi pendidikan agama islam dan budi pekerti.
Kurikulum tematik terpadu sudah tidak lagi meng-
gunakan Standar Kompetensi (SK) sebagai acuan da-
lam mengembangkan Kompetensi Dasar (KD) sebagai 
gantinya kurikulum tematik terpadu telah menyusun 
Kompetensi Inti (KI). Kompetensi inti adalah tingkat ke-
mampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan 
yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap 
kelas atau program. Kompetensi inti memuat kom-
petensi sikap spiritual, sikap sosial,  pengetahuan dan 
keterampilan yang dikembangkan ke dalam kompetensi 
dasar. Perubahan perilaku dalam pengamalan agama 
dan budi pekerti menjadi perhatian utama.24
23Mulyasa,kurikulum berbasis kompetensi,(Bandung : Rosda Karya, 
2013) h.110
24Kementerian pendidikan dan kebudayaan .buku pegangan guru PAI 
dan Budi Pekerti kelas III SD/MI (Jakarta : Kemenpenbud,2013) halaman 
x pendahuluan
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25Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam(Yogyakarta: Griya Santri, 
2010) h.22
26E.Mulyassa, Implementasi kurikulum 2013, kemandirian guru dan 
kepala sekolah(Jakarta, bumi aksarra,2010),h.178
e. Komponen-Komponen Kurikulum Tematik 
Terpadu
Pada hakikatnya kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  Berang-
kat dari definisi itu, kurikulum tersebut setidaknya ada 
tiga komponen penting yang ada dalam kurikulum 
yaitu komponen tujuan pendidikan, komponen pros-
es dan komponen evaluasi.
Komponen-komponen inilah yang secara sinergis 
menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Proses 
pembelajaran merupakan pusat segala upaya per-
baikan kualitas pendidikan nasional. Oleh sebab itu, 
seharusnya perhatian lebih dicurahkan kepada upa-
ya-upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembe-
lajaran. Namun perhatian sepertinya belum optimal 
terbukti dengan masih banyaknya sekolah dengan 
sarana dan prasarana seadanya saja. Sementara itu, 
komponen terakhir dalam kurikulum adalah evaluasi. 
Implementasi kurikulum perlu dievaluasi untuk meli-
hat capaian yang telah terlaksana. Evaluasi merupa-
kan proses review atas berbagai proses implementasi 
kurikulum.
f. Kelebihan dan Kekurangan  Kurikulum Tema-
tik Terpadu
Kurikulumyang diimplementasikan di Indonesia 
pada dasarnya memiliki keunggulan dan kelemahan, 
serta mengacu pada tujuan pendidikan nasional, di-
antaranya kurikulum 2013 yang sering disebut den-
gan kurikulum tematik terpadu. Munculnya kurikulum 
tematik terpadu sebagai bentuk penyempurnaan dari 
kurikulum-kurikulum sebelumnya memiliki kelebihan 
dan kekurangan. 
3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Menurut Sanjaya Yasin pendidikan agama islam 
adalah usaha sadar atau kegiatan yang sengaja di-
lakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan 
anak didik menuju terbentuknya pribadi yang utama 
insan kamil berdasarkan nilai-nilai etika islam dengan 
tetap memeilihara hubungan baik terhadap Allah SWT 
(Habluminallah) sesama manusia (Habluminannas) 
dirinya sendiri dan sekitanya.25  Pendidikan agama is-
lam dan budi pekerti berfungsi membentuk manusia 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa serta berakhlak mulia.26
27Dokumen 1 kurikulum tingkat satuan pendidikan SD  Negeri 016 
Bengkulu Utara. T.A 2016-2017.
28Fadilah, Pendekatan dalam kurikulum, Bandung, Alfabeta, 2013 h. 
112
29Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,Bandung:Alfabeta,2010, 
h.110
Pendidikan agama islam mencakup akidah akhlak, 
fikih,  Al-Qur’an hadis dan sejarah kebudayaan islam. 
Disekolah umum tingkat Sekolah Dasar (SD) pelaja-
ran pendidikan agama islam digabungkan dalam satu 
mata pelajaran yaitu  pendidikan agama islam dan 
budi pekerti yang diajarkan selama empat  jam per-
temuan tatap muka perminggu. Sesuai dengan struk-
tur kurikulum tematik terpadu di Sekolah Dasar (SD).
a. TujuanPendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti
Tujuan pembelajaran pendidikan agama islam dan 
budi pekerti di Sekolah Dasar (SD) antara lain sebagai 
berikut:27
Menumbuhkan akidah melalui pemberian, pemu-
pukan dan pengembangan pengetahuan, penghaya-
tan, pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman 
peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan 
dan ketakwaannya kepada Allah SWT.
4. Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik
Pendekatansaintifik adalah pendekatan yang digu-
nakan dalam pembelajaran pada kurikulum tematik 
terpadu dilakukan melalui proses ilmiah. Dalam pros-
es ilmiah siswa memahami suatu pembelajaran dan 
pengetahuan dengan melakukan kegiatan menanya, 
melakukan pengamatan, melakukan percobaan atau 
eksperimen, memperkirakan hasil dan menyimpulkan 
atau mengkomunikasikan materi pembelajaran.28
b. Langkah-Langkah Pembelajaran Saintifik
Langkah-langkah pembelajaran dengan menerap-
kan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:29 
1) Mengamati
2) Menanya
3) Mencoba
4) Mengasosiasi
5) Mengkomunikasikan
Pendekatan saintifik pada kurikulum tematik ter-
padu memberikan kesempatan kepada siswa un-
tuk mengkomunikasikan apa yang sudah dipelajari. 
Siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan hasil 
pekerjaan yang sudah disusun baik secara bersama-
sama dalam kelompok maupun secara individu dari 
hasil kesimpulan yang telah dibuat.
Dalam proses ini peserta didik diharapkan mampu 
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30Dokumen 1 kurikulum tingkat satuan pendidikan berbasis tematik ter-
padu SDN  016 Bengkulu Utara
mengkomunikasikan dengan kelompok lain tentang 
informasi apa yang sudah diolah dalam kelom-
poknya. Disinilah inti dari saintifik yaitu peserta didik 
diharapkan untuk saling bertukar informasi dengan 
kelompok lain, sehingga akan tercipta kondisi peserta 
didik yang aktif dan menjadikan peserta didik menjadi 
subjek belajar.
c. Prinsip-Prinsip Kegiatan Pembelajaran Den-
gan Pendekatan Saintifik 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan saintifik pada kurikulum tematik terpadu 
memiliki karakteristik yang berbeda dari pelaksan-
aan kurikulum 2006 yang disebut dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).Berdasarkan ha-
sil analisa terhadap kondisi yang diharapkan maka 
diperoleh empat belas  prinsip utama pembelajaran 
yang perlu guru terapkan dalam pendekatan saintifik 
yaitu sebagai berikut:30
a) Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu
b) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar 
menjadi belajar berbasis aneka sumber
c) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai 
penguatan penggunaan pendekatan ilmiah atau 
pendekatan saintifik
d) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran 
terpadu
e) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban 
tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban 
yang kebenarannya multi dimensi
f) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampi-
lan aplikatif
g) Peningkatan dan keseimbangan antara keterampi-
lan fisikal (hardskills) dan keterampilan mental 
(softskills)
PEMBAHASAN
1) Implementasi kurikulum tematik terpadu 
pada mata pelajaran pendidikan agama is-
lam dan budi pekerti di SDN 016 Bengkulu 
Utara.
Tahap awal yang dilakukan guru mata pelajaran 
pendidikan agama islam dan budi pekerti SDN 016 
Bengkulu Utara adalah merancang perencanaan pem-
belajaran dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Kom-
petensi Inti (KI). Perencanaan pembelajaran meliputi 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat pe-
nilaian pembelajaran yang disesuaikan dengan meng-
gunakan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah 
yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, menco-
ba, menganalisa atau mengasosiasikan serta mampu 
mengkomunikasikannya.
Penyusunan silabus dan RPP diseuaikan dengan 
pendekatan yang digunakan, dalam hal ini guru mata 
pelajaran pendiikana agama islam dan  budi pekerti 
di SD Negeri 016 Bengkulu Utara menggunakan 
pendekatan saintifik atau sering disebut pendekatan 
ilmiah. Langkah-langkah yang digunakan guru mata 
pelajaran pendidikan agama islam dan  budi pekerti 
di SDN 016 Bengkulu utara yaitu Ibu Rohimah, S.Pd.I 
dalam menyusun silabus pembelajaran adalah seba-
gai berikut:
a. Penyusunan silabus materi pendidikan agama is-
lam dan budi pekerti disesuaikan dengan buku 
guru dan buku siswa.
b. Silabus dikembangkan berdasarkan kompetensi 
lulusan dan standar isi untuk satuan pendidikan 
dasar sesuai dengan pola pembelajaran setiap ta-
hun ajaran tertentu karena kurikulum tematik ter-
padu selalu direvisi.
 Silabus digunakan sebagai acuan atau pedoman 
dalam menyusun serta mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Adapun komponen dari 
silabus yaitu meliputi:
a. Identitas sekolah, merupakan keterangan nama 
satuan pendidikan dan kelas.
b. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kat-
egorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang harus dipela-
jari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas 
dan mata pelajaran.
c. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesi-
fik yang mencakup sikap, pengetahuan dan keter-
ampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran.
d. Tema atau materi pelajaran.
e. Materi pokok, merupakan materi yang memuat 
fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan 
serta ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi.
f. Pembelajaran merupkan kegiatan yang dialakukan 
oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan.
g. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk menentukan penca-
paian hasil belajar peserta didik.
h. Alokasi waktu, merupakan jumlah jam pelajaran 
dalam struktur kurikulum untuk satu semester atau 
satu tahun.
i. Sumber belajar, merupakan media fisik yang 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran beru-
pa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 
atau sumber belajar lain yang relevan.
Langkah berikutnya yang dilakukan guru mata 
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 
di SDN 016 Bengkulu Utara yaitu menyususn ren-
cana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran mengacu pada 
Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar 
proses yang menggunakan prinsip penyusunan ren-
cana pelaksaan pembelajaran sebagai berikut:
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 
untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat, 
kreativitas, inisiatif, inovasi dan kemandirian.
b. Mengakomodasikan pembelajaran tematik 
terpadu. Keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas as-
pek belajar dan keragaman budaya.
c. Penerapan teknologi informasi dan komu-
nikasi secarata terintegritas, sistematis dan efektif se-
suai dengan situasi dan kondisi.
2) Implementasi kurikulum tematik terpadu 
pada mata pelajaran pendidikan agama is-
lam dan budi pekerti melalui pendekatan 
saintifik.
Setelah menyusun silabus dan rencana pelaksan-
aan pembelajaran (RPP) maka selanjutnya merupa-
kan tahap implementasi kurikulum tematik terpadu 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan 
budi pekerti melalui pendekatan saintifik yang dilaku-
kan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama is-
lam dan budi pekerti di SDN 016 Bengkulu Utara di 
kelas satu, sebagai berikut:
a. Kegiatan pendahuluan
 Kegiatan pendahuluan merupakan kegia-
tan awal yang dilakukan saat pembelajaran 
berlangsung. Dalam kegiatan pendahuluan 
yang dilakukan guru yaitu:
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran.
2)  Memberikan motivasi belajar siswa secara kon-
tekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 
dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan 
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan in-
ternasional.
3) Membimbing siswa untuk membaca do’a sebelum 
belajar
4) Membimbing siswa untuk membaca surah pendek 
pilihan.
5) Membimbing siswa menyanyikan lagu indone-
sia raya sebagai bentuk litarasi dalam kurikulum 
tematik terpadu.
6) Membacakan cerita atau menyanyikan lagu yang 
disesuaikan dengan materi pembelajaran.
7) Memberikan apersepsi atau freetest dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan penge-
tahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari.
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8) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kom-
petensi dasar yang akan dicapai.
b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, guru pendidikan agama islam 
dan budi pekerti di SDN 016 Bengkulu Utara meng-
gunakan model pembelajaran, metode pembelaja-
ran, media pembelajaran, pendekatan pembelajaran 
saintifik yang meliputi kegiatan 5M yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, menganalisa dan mampu meng-
komunikasikan materi yang sudah dipelajari. Pemili-
han pendekatan saintifik menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (project based learning) dise-
suaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan yang mencakup:
1) Sikap
2). Pengetahuan
3). Keterampilan
c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru mata pelajaran 
pendidikan agama islam dan budi pekerti di SDN 016 
Bengkulu Utara bersama siswa baik secara individual 
maupun kelompok melakukan refleksi untuk men-
gevaluasi:
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan ha-
sil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara 
bersama menemukan manfaat langsung maupun 
tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung dalam bentuk menarik kesimpulan 
atau menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung.
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan ha-
sil pembelajaran.
c) Mengamalkan materi pelajaran pendidikan agama 
islam dan budi pekerti dalam kehidupan sehari-
hari.
d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya.
Dalam penerapan kurikulum tematik terpadu pada 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam 
dan budi pekerti melalui pendekatan saintifik di SDN 
016 Bengkulu Utara, yang menjadi fokus penelitian 
ini adalah kelas I (satu) B tahun pelajaran 2016-2017 
pada semester II (dua). Pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama islam dan budi pekerti disusun 
dengan merumuskan tujuan pembelajaran pendidikan 
agama islam dan budi pekerti yang selalu merujuk ke-
pada tujuan pendidikan nasional yaitu mengembang-
kan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
Pelaksanaan mata pelajaran pendidikan agama 
islam dan budi pekerti di SDN 016 Bengkulu Utara, 
khususnya kelas satu pengembangannya disesuaikan 
dengan potensi peserta didik, guru, sumber belajar, 
lingkungan sekitar, kreatifitas guru pendidikan agama 
islam dan budi pekerti SDN 016 Bengkulu Utara da-
lam merumuskan tujuan dan pengembangan materi 
pendidikan agama islam dan budi pekerti tetap men-
gacu kepada kompetensi yang akan dicapai. Disetiap 
bab materi telah ditentukan kompetensi inti (KI). Kom-
petensi inti adalah tingkat kemampuan untuk menca-
pai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki pe-
serta didik. Kompetensi inti memuat kompetensi sikap 
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan 
yang dikembangkan kedalam kompetensi dasar.
Kurikulum tematik terpadu telah mengatur dan 
memberikan panduan kepada guru untuk melak-
sanakan materi-materi yang terdapat dalam buku 
siswa, yaitu dengan memahami panduan buku guru 
yang ada dalam kurikulum tematik terpadu. Hal ini 
memudahkan guru khususnya guru mata pelajaran 
pendidikan agama islam dan budi pekerti di SDN 
016 Bengkulu Utara untuk menentukan strategi dan 
pendekatan pembelajaran yang tepat, dalam hal ini 
guru mata pelajaran pendidikan agama islam dan 
budi pekerti di kelas satu menggunkan pendekatan 
saintifik sehingga akan lebih mudah menyampaikan 
pesan dan memotivasi siswa untuk aktif dan kreatif 
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang PAI-
KEM yaitu pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif 
dan menyenangkan.
Implementasi kurikulum tematik terpadu pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 
melalui pendekatan saintifik di kelas satu SDN 016 
Bengkulu Utara dalam evaluasi hasil belajar menggu-
nakan penilaian autentik yang meliputi ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik dengan aspek penilaian sikap 
spritual, penilaian sikap sosial, penilaian pengetahuan 
dan penilaian keterampilan. Evaluasi berupa test baik 
lisan, tulisan, tindakan mauapun pengamatan.
Untuk mencapai tujuan dari setiap materi pen-
didikan agama islam dan budi pekerti memerlukan 
strategi pembelajaran yang tepat dan tolak ukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran dapat tergambar 
dari evaluasi penilaian proses dan hasil belajar. Pada 
tahap ini proses keberhasilan implementasi kuriku-
lum tematik terpadu melalui pendekatan saintifik 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan 
budi pekerti di kelas satu SDN 016 Bengkulu Utara 
dalam evaluasi penilaian sudah terlihat. Untuk meli-
hat lebih jauh penerapan kurikulum tematik terpadu 
melalaui pendekatan saintifik dalam evaluasi hasil 
belajar mata pelajaran pendidikana agama islam dan 
budi pekerti kelas I (satu) SDN 016 Bengkulu Utara, 
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penulis mengambil evaluasi hasil belajar mata pelaja-
ran pendidikan agama islam dan budi pekerti  pada 
materi ayo belajar huruf hijaiyah semester II (dua) ta-
hun pelajaran 2016-2017 yakni pelajaran 6 (enam). 
Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilaku-
kan guru dalam menyampaikan materi mengenai 
huruf-huruf hijaiyah adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan (kegiatan pendahuluan)
b. Pelaksanaan (kegiatan inti)
c. Kegiatan penutup
Ketika kegiatan berlangsung dari tahap persiapan, 
kegiatan inti sampai pada kegiatan penutup guru 
melakukan evaluasi atau penilaian. Dalam rangka 
melaksanakan penilaian autentik, guru  memahami 
secara jelas tujuan yang ingin dicapai. Adapun aspek-
aspek yang dijadikan tolak ukur penilaian adalah se-
bagai berikut:
1. Sikap, pengetahuan dan keterampilan apa yang 
akan dinilai.
2. Fokuspenilaian akan dilakukan, misalnya, 
berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan keter-
ampilan.
3. Tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai, sep-
erti  penalaran, memori atau proses. 
Adapun bentuk penilaian yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran pendidikan agama islam dan 
budi pekerti dalam kurikulum tematik terpadu mela-
lui pendektan saintifik di SDN 016 Bengkulu Utara di 
kelas IB semester II (dua) tahun pelajaran 2016/2017 
adalah sebagai berikut:
Berdasarkan hasil observasi, siswa yang memiliki 
skor pada kategori tertinggi atau sangat baik adalah 
3 orang, memiliki skor pada kategori baik 10 orang 
dan  kategori cukup 7 orang. Penilaian sikap spiritual 
berdasarkan hasil observasi guru mata pelajaran pen-
didikan agama islam dan budi pekerti di SDN 016 
Bengkulu Utara di kelas IB.
Berdasarkan hasil observasi, siswa yang memiliki 
skor pada kategori tertinggi atau sangat baik adalah 
2 orang, memiliki skor pada kategori baik 9 orang 
karena aspek yang dinilai sudah terlihat sedangkan 9 
orang lagi meskipun sudah termasuk dalam kategori 
baik, aspek penilaiannya masih dalam kategori mulai 
terlihat. Penilaian sikap sosial berdasarkan hasil obser-
vasi guru mata pelajaran pendidikan agama islam di 
SDN 016 Bengkulu Utara di kelas I B.
Pada kegiatan melafalkan huruf hijaiyah dengan 
aspek penilaian jumlah huruf hijaiyah yang dilafal-
kan, ketepatan dalam melafalkan huruf hijaiyah dan 
kelancaran dalam melafalkan huruf hijaiyah, 85% dari 
peserta didik berada pada kategori baik (12 orang 
siswa), kategori sedang 10 % (5 orang siswa), kategori 
sangat baik 1,5 % (2 orang siswa) dan yang berada 
pada kategori kurang hanya 0,5 % (1 orang siswa).
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3) Penilaian Keterampilan (KI 4) 
Berdasarkan hasil observasi, siswa yang memiliki 
skor pada kategori baik adalah 5 orang karena ket-
erampilan siswa tersebut sudah sangat terlihat dalam 
membuat huruf hijaiyah menggunakan plestisin, 15 
orang lagi baik meskipun sudah tergolong lancar tapi 
beberapa siswa masih belum memeperlihatkan kreati-
fitasnya dalam membuat huruf hijaiyah menggunakan 
plestisin yang sudah disediakan. Penilaian keterampi-
lan atau KI 4 berdasarkan hasil observasi guru mata 
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di 
SDN 016 Bengkulu Utara di kelas IB.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi imple-
mentasi kurikulum tematik terpadu di   SDN 
016 Bengkulu Utara
faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 
kurikulum tematik terpadu agar tujuan yang ditetap-
kan dapat tercapai antara lain sebagai berikut: 
a. Guru merupakan ujung tombak berhasilnya pen-
erapan kurikulum yang diterapkan, sehingga guru 
harus memahami tujuan yang hendak dicapai da-
lam suatu kurikulum,khususnya kurikulum tema-
tik terpadu.
b. Guru harus selalu dapat melakukan pengemban-
gan kreatifitas kompetensi dan dapat memahami 
kebutuhan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan sehingga tercip-
tanya pembelajaran yang PAIKEM yakni kegiatan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan me-
nyenangkan.
c. Kurikulum dapat berjalan dengan baik apabila 
steak holder dalam satuan pendidikan dapat 
bekerjasama, tanggung jawab, disiplin dan multi 
dimensi dalam menjawab tantangan internal dan 
tantangan eksternal dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan dalam kurikulum.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka penelitian mengenai Implementasi Kurikulum 
Tematik Terpadu Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Melalui Pendekatan 
Saintifik di SDN 016 Bengkulu Utara ini dapat disim-
pulkan sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran dalam menerapkan kuri-
kulum tematik terpadu pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam dan budi pekerti  di SD 
Negeri 016  Bengkulu Utara dilaksanakan den-
gan tahap awal yang dilakukan guru mata pela-
jaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 
SDN 016 Bengkulu Utara adalah merancang 
perencanaan pembelajaran dalam bentuk silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI). Peren-
canaan pembelajaran meliputi penyusunan ren-
cana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan 
media dan sumber belajar, perangkat penilaian 
pembelajaran yang disesuaikan dengan meng-
gunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 
ilmiah yang meliputi kegiatan mengamati, me-
nanya, mencoba, menganalisa atau mengaso-
siasikan serta mampu mengkomunikasikannya. 
Penyusunan silabus dan RPP disesuaikan dengan 
pendekatan yang digunakan, dalam hal ini guru 
mata pelajaran pendidikan agama islam dan  budi 
pekerti di SD Negeri 016 Bengkulu Utara meng-
gunakan pendekatan saintifik atau sering disebut 
pendekatan ilmiah. 
2. Penerapan pendekatan saintifik pada materi pela-
jaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 
terhadap implementasi kurikulum tematik terpadu 
di SD Negeri 016 Bengkulu Utara dilaksanakan 
guru mata pelajaran pendidikan agama islam dan 
budi pekerti di SDN 016 Bengkulu Utara dengan 
menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, pendeka-
tan pembelajaran saintifik yang meliputi kegiatan 
5M yaitu mengamati, menanya, mencoba, men-
ganalisa dan mampu mengkomunikasikan materi 
yang sudah dipelajari.
3. faktor-faktor yang mempengaruhi implemen-
tasi kurikulum tematik terpadu agar tujuan yang 
ditetapkan dapat tercapai antara lain sebagai 
berikut: 
a. Guru merupakan ujung tombak berhasilnya 
penerapan kurikulum yang diterapkan, seh-
ingga guru harus memahami tujuan yang hen-
dak dicapai dalam suatu kurikulum,khususnya 
kurikulum tematik terpadu.
b. Guru harus selalu dapat melakukan pengem-
bangan kreatifitas kompetensi dan dapat me-
mahami kebutuhan peserta didik dalam men-
capai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
sehingga terciptanya pembelajaran yang PAI-
KEM yakni kegiatan pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif dan menyenangkan.
c. Kurikulum dapat berjalan dengan baik apa-
bila steak holder dalam satuan pendidikan da-
pat bekerjasama, tanggung jawab, disiplin dan 
multi dimensi dalam menjawab tantangan in-
ternal dan tantangan eksternal dalam menca-
pai tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum.
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